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ABSTRAK 
Dermatitis merupakan penyakit kulit yang mempunyai efek psikologis pada penderitanya dan 
dapat menyebabkan gangguan yang cukup signifikan terhadap kualitas hidup penderita. Berdasarkan hasil 
observasi awal peneliti, petani rumput laut yang ditemui mengaku terjadi pengelupasan pada kulit dan 
terasa gatal setiap kali menyentuh rumput laut sehingga membuat mereka merasa tidak nyaman. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kejadian dermatitis dengan kualitas hidup pada 
petani rumput laut di Dusun Puntondo Kabupaten Takalar. Jenis penelitian ini adalah observasional 
analitik dengan pendekatan cross sectional study. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani 
rumput laut sebanyak 190 orang dan sampel dalam penelitian ini adalah sebagian petani rumput laut di 
Dusun Puntondo Kabupaten Takalar sebanyak 128 orang, dengan menggunakan metode system random 
sampling. Analisis data yang dilakukan adalah univariat dan bivariat dengan uji chi-square. Hasil 
penelitian diperoleh variabel yang berhubungan dengan kejadian dermatitis adalah kesehatan fisik (p = 
0,000), kesehatan psikologi (p = 0,000) dan lingkungan (p = 0,000). Kesimpulan dari penelitian ini ada 
hubungan kejadian dermatitis dengan kesehatan fisik, kesehatan psikologis dan lingkungan pada petani 
rumput laut. 
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ABSTRACT 
Dermatitis is a skin disease that has a psychological effect on its sufferer and it can cause a 
significant disruption to the quality of life of patients. The result of observation, seaweed producers that 
have been visited admitted happened exfoliation on the skin and itches every time touching seaweed so as 
to make them feel uncomfortable. This study aimed to determine the relationship incidence of dermatitis 
with quality of life in seaweed farmers in the Puntondo Hamlet Takalar District. This research is 
observational analytic with cross sectional study. Population in this study was all the seaweed producers 
as many as 190 people and  sample in this study is most of seaweed farmers in Puntondo Hamlet Takalar 
District as many as 128 people, by using the method of random sampling system. Data analysis was 
performed by univariate and bivariate with the chi-square test. The results were obtained from the 
variables related to incidence of dermatitis, namely physical health (p = 0,000), psychological health (p 
= 0,000) and the environment (p = 0,000). Meanwhile, the variables which are not associated with health 
status (incidence dermatitis) is a social relationship (p = 0,373). The conclusion from this study is that 
there is a relationship of health status (incidence of dermatitis) with physical health, psychological health 
and the environment in seaweed farmers. 
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